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Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 (lindane-Undang
Perkawanan}, dischut bahwa Perkawinan ialah ihatan lab dan batim antara
scorung pria dan seorang wamia schagar suami astre dengan tutuan
membentuk kelvarga (rumah tangga) yang bahagia dan hekal berdasarkan
Ketubanan Yang Muhi {:sa.

Salah satu faktor yang mcnunjang tercipranya kebahaguan ierscbut
1alah adanya anak, schub anak adalah penerus keturunan mereka dan spa
yang menjadi tujuan rumah tangga itu. Jika dalam perkhaswinan suam st
tersebut 12dak mempereleh keturunan maka upaya untuk mengangkat
orang {air untuk diasub, dididik, dibesarkan dan kelak dibarapkan tempat
untuk bertindung & bari twa

ARan  tetapr tiduk semua ineksud untuk menganghat anak gtu
dilandasi oleh ketulusan hatie schingga peristiva penganghatan anak 1w
tidak akan selalu membawa pengaculs vang posiuf bagr hedua belah prhak
Hal vang demikian 1tu terjadi justru karcna adanmva hermacam-macam
alasan untuk menganckat anak. terutama pada akhie-akhie un sering kita

dengar jual belt anak dengan bertopengkan pengangkatan anuk
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Dalam kanannya dengan pembangunan masyarukal {ndonesia sudah
Jetas bahwa pengangkatan anak dengan motivasi mencart heunlungan
pribadi menyimpang durl Kepentingan si anak dan tidak  menunjang
penmbangunan bangsa, karena i dalam  keadaun yvang demikiun anak
tidak dapat hidup sccara wajar, baik jasmam maupun rohanm dan
kehidupan sosial

Dare wraian Jdi atas, penulis mengambil suaiu tangkab  untuk
menvelesawkan  soatu sknpst dengan  judul SSUALE TINENG AN
MUKREM TENTANG PENGANGRATAN ANAK SEBAGATL ARILT
WARIS MENURUT HUKENM ADNT JTANVAT.

U'niuk  menghindart  kesalahpahaman  dalam  mengimterpretasikan
1udul terscbul dan sekaligus memben batasan dalam vratan sknps) inc
teclebih dahulu penulis uraikan pengertian dan judul terschut

Judui terscbutl secara etimologt dapat mempunvian arsi sebagar
benkut
Suatu gambaran hubungun kedudukan hulum yang terjadi anara si anak
angkal tadoptandus) dengan ayuh atauw thbu angkatl tadoprerent) dan sv anak
angkat, schubungan dengan harta pemaggalan sioaval angkal vang

menmggal febih dahulu dan anak angkatnya. '

'JC T Simorangkit, dkk Kamux Hukum Aksarg. Bar, Jskana, 1981 hal 18
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Pengangkalan anak mewpunyai art

Dmana seorang an2k yang bukan turunan diantars suann istn atau anak
tersebul adaiah anak erang liuin yang diambtl. dipeithara dan diperlikukan
sebagal turunannya sendin®

Prof DR R Wirone Prodiadikaro, SH; meagebhutkan baliwa

Akibat hukum dan penganghalan anmak im ialab bahwa  anak  na
mempunya: kedudukan hukum terhadap vang mengaaghatnva, vane sama
wwkah ndak berbeda dure kedudukan hukum anak keturvmnnva sendin,

Juga penbal anak itu unluk mewans) kekavaan. vang ditingpalkan eleh
Yang msssaso  anak nu pada wakiu mereka watat, |

e

Menurut hukum adat taswa berarti menurut ketentusn adat istiadat
vang diterima dan ditaati oleh masyarakat Jawa dalam hal i maksud
penulis  adatah sccara umum wnpa membedakan dengan Sunda. akan

tetapr secara Khusus penulis lebth menonjolkan pembahasun pada hukum

adat Jawa Tengah.

Alasan Pemilihan .Jueitul

Pada umumnya sualu karya tubis © skopst Khususnva harus diber
judul dengan maksud untuk menarik minat pembaca menpgetahui tulisan
yang merupakan maten shripsi tersebut, juga judul wrsehut dimaksudban

memben identilas dari sarana yang bersanpkutan dalam tulisan i sendirt

* R Supomo, Hukum Perdata Adat Jawa Barat Diambatan, Jakacta, 1967 h 27
'R wimjono Prodjadikoro Hukum Warisan di Indotesia. Sunur, Bandurs, 1980, h 96
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Dalam pemilihan Judui 11 penubs mempunvyar alasan-alasan schaga

bertkut

| Bahava masalah penganpkatan anak = adeps) im mempunyar berbaga
corak ragam, peraturan vang terlehis wmaspun bdak, di samping
peraturan-peraturan yang tidak tertulis terdapat petbedaan-perbedaan
satu sama lain Maka dalam hal 1m penulis tertank inembahas adopsi
menurut bukum adal Jawa

2 Juga vang menjadi alusan fuin bage penuhs untub meanlih udul 1
adalah sering tergade penpanpgkatan anak yang bersitat  topengan,
dimana sebenarava udak kita ketahw notst

3 Penulis yupa Lerkeingiman menyvumbangkan pemikirun dimana adobs
im masalah vang complex dan nhdak dapat kita  pisahkan  dan
Kekeluargaan babhkan hukum tala negara, Jika adops) wu ierjady antara
dua bangsa

Demikian alasan penulis untuk memilih judul wlisan 1m

C. Tujuan Pembahasan

Adapun maksud dan tlijuan penulisan skripsi inc antura lain adalah
I. Untuk memenuhi dan wmelenpgkape persvaratan memparoleh  pelar
Sarjana Flukum pada Fakultas tlukum Universitae Medan Arca di

Medan
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Untuk mengetabus sefanh manakah  kotentsan hukum  adal Jawa
mengatur masalab adopsi atau pengangkatan anak. kedudukan anak
angkat scbagar ahli warts dan orang 1wa yang mengangkatny:  gan
bagaimana hubungan #nak angkat (ersebut dengan  aerabat ydng

mengangkatnya

D. Permasalahan

Bertiuk tol:h pada uratan-uraran Ji atas. mahka dJdaput diketahw

bahwa pengangkatan unak telah banvak menimbulkan permasalahan-

permasualahan maku dalam hal 1m penulis permasatanan-permasalahan

sebagal benkut

I

Bagaimanakah Kcedudukan  hukum  anak  anghat  Ivrthadap  harta
pemngygalan orang tua angkainva
Bagammana kedudukan anak angkat terbadap hana pepingeatan orang

tua kandunpnya?

Hipotesa

Hipotesa sering Juga disebut dengan dugasn sementara terhadap

suatu masalah vang akan ditchn

Dan unuk memhukokan kehenarannva dipertuban sustu penchuan dan

pembahasan

UNIVERSITAS MEDAN AREA





